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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Menulis termasuk proses yang menggabungkan pengetahuan dan 

menambahkan ide baru lalu menuangkannya ke dalam teks (Marcos, dkk 2020). 

Pembelajaran menulis menjadi mata pelajaran yang diprioritaskan dan dapat 

dilatih dalam pendidikan formal di sekolah (Hasnah, 2019). Kegiatan menulis 

dapat mengekspresikan perasaan dan pengalaman dari kehidupan siswa. Salah 

satu kegiatan menulis yaitu menulis cerpen. Kegiatan ini dapat melatih seseorang 

untuk berimajinasi. Saat menulis cerpen, siswa membutuhkan ide dan kreativitas 

(Hilal, 2013). Siswa dapat berpikir kreatif dengan dipacu kemampuan untuk bisa 

menerima, mengerti, dan membuat ide yang baru dari suatu permasalahan. 

Setelah berpikir kreatif, siswa dapat menganalisis masalah dengan sudut pandang 

yang berbeda dan menjadikannya tulisan baru (Marcos, dkk 2020).  

Kegiatan menulis cerpen pada siswa harus tetap dilaksanakan karena termasuk 

ke dalam pembelajaran yang wajib dikuasai oleh siswa. Namun, siswa sering 

mengalami kesulitan dalam menulis cerpen. Terdapat empat masalah dalam 

keterampilan menulis siswa, yaitu: (1) keterbatasan dalam pengembangan topik; 

(2) ketidakmampuan dalam mengembangkan cerpen sesuai topik tertentu; (3) 

kurang motivasi dalam mencapai tujuan pembelajaran; dan (4) ketidakjelasan 

dalam menyusun alur cerita (Wulandari, 2015). 

Selain itu, terdapat pula empat faktor penyebab rendahnya hasil menulis pada 

siswa, yaitu: (1) siswa sulit untuk menuangkan isi pikiran, serta kreativitasnya ke 

dalam bentuk tulisan; (2) tidak dapat mengorganisasikan unsur pembangun 

cerpen dengan baik; (3) penggunaan media pembelajaran yang tidak optimal; dan 

(4) metode pembelajaran yang digunakan tidak beragam (Anggraini, dkk 2015). 
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Siswa harus mengasah keterampilan menulis cerpen dalam bentuk praktik dan 

didampingi oleh guru agar mendapatkan hasil yang maksimal (Sholeh & Afriani, 

2016). Strategi pembelajaran yang tepat akan membuat siswa lebih aktif, kreatif, 

dan inovatif (Wahyuni, 2015). Dengan adanya faktor tersebut, kegiatan menulis 

cerpen menjadi terhambat. Kesulitan menulis cerpen diharapkan bisa diatasi 

dengan metode pembelajaran yang lebih menarik dan membuat siswa semangat 

untuk menulis. 

Pada masa pandemi, siswa tidak diwajibkan untuk datang ke sekolah. 

Pembelajaran bisa dilakukan di rumah atau daring. Pembelajaran jarak jauh bisa 

terjadi karena faktor penyesuaian diri dengan keadaan. Dengan metode blended 

learning, pembelajaran dapat menggunakan media berupa panggilan video dan 

mengadakan kelas secara daring. Penggunaan metode blended learning terbukti 

efektif, dari hasil observasi pada kemampuan siswa dalam pengalaman belajar 

antara daring atau tatap muka (Jefrrey, dkk 2014). Blended learning merupakan 

salah satu alternatif agar pembelajaran tidak selalu berfokus pada guru. Siswa 

berusaha untuk mencari dan mengeksplorasi sumber belajar sehingga 

membangkitkan kemandirian serta kepercayaan diri. Berdasarkan hasil penelitian, 

blended learning mampu untuk meningkatkan keberhasilan belajar bagi siswa 

dengan kemampuan yang berbeda-beda (Ketut, 2018).   

Selama ini, proses pembelajaran di sekolah bersifat hafalan dan menggunakan 

metode pembelajaran yang tidak variatif. Pola tersebut membuat siswa jenuh 

untuk belajar Bahasa Indonesia. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat, 

dapat meningkatkan kemampuan siswa (Boko, Saleh, 2020). Diperlukan metode 

pembelajaran yang membuat siswa tertarik untuk menulis cerpen, yaitu metode 

quantum learning. Metode ini diharapkan mampu menjadi solusi yang tepat untuk 

memecahkan masalah dalam pembelajaran menulis cerpen. Metode quantum 

learning adalah metode pembelajaran dengan menumbuhkan semangat dan 

suasana menyenangkan sehingga memberikan hasil positif terhadap 

pembelajaran. Mendemonstrasikan hasil penemuan konsep, mengulangi materi 

yang telah dipelajari sehingga adanya keyakinan pada siswa bahwa “aku paham”. 
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Selanjutnya merayakan suatu keberhasilan dalam belajar melalui reward. 

Berdasarkan metode tersebut, peserta didik akan lebih mudah dalam 

mengutarakan sesuatu dan mendapatkan inspirasi. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan 

menulis cerpen siswa kelas 9A di SMPN 5 Cimahi dengan metode quantum 

learning? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas 

9A menggunakan metode quantum learning di SMPN 5 Cimahi? 

3. Bagaimana hasil peningkatan keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas 

9A setelah mengikuti pembelajaran dengan metode quantum learning di 

SMPN 5 Cimahi? 

4. Bagaimana evaluasi dari keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas 9A 

setelah mengikuti pembelajaran dengan metode quantum learning di SMPN 5 

Cimahi? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sebagai berikut. 

1. Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen 

siswa kelas 9A di SMPN 5 Cimahi dengan metode quantum learning. 

2. Pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas 9A dengan 

metode quantum learning di SMPN 5 Cimahi. 

3. Hasil peningkatan keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas 9A setelah 

pembelajaran dengan metode quantum learning di SMPN 5 Cimahi. 

4. Evaluasi keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas 9A setelah 

pembelajaran dengan metode quantum learning di SMPN 5 Cimahi. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan kajian pembelajaran menulis, 

bagi pengembangan teori pembelajaran sastra pada umumnya, dan dapat 

mengembangkan teori pembelajaran menulis cerpen. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat untuk guru 

 Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan masukan dan perbaikan dalam 

pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode quantum learning, sehingga 

dapat menciptakan alternatif pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan. 

b. Manfaat untuk siswa 

 Penelitian ini bermanfaat untuk memudahkan siswa dalam berpikir kreatif, 

berimajinasi dan bernalar. 

c. Manfaat untuk peneliti 

 Penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya wawasan mengenai penggunaan 

metode quantum learning dalam menulis cerpen. 

 

E. Definisi Operasional 

Menulis cerpen adalah kegiatan menuangkan ide dan gagasan melalui tulisan 

sesuai kejadian sehari-hari maupun sesuai imajinasi yang dibuat sedemikian rupa 

agar cerita tersebut menarik pembaca, dibaca dalam waktu singkat dengan 

kreativitas dan menggunakan perasaan.  

Metode Quantum Learning adalah metode yang memanfaatkan keadaan atau 

situasi sekitar untuk membangun semangat pembelajaran di dalam kelas. 

Bertujuan membuat siswa paham akan materi yang diajarkan lalu siswa akan 

diberikan hadiah sebagai apresiasi bahwa siswa tersebut berhasil memahami 

materi yang diajarkan.  

F. Struktur Organisasi 



Almas Wijayanti, 2021 

PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS CERPEN 
DENGAN METODE QUANTUM LEARNING 
PADA SISWA KELAS 9A SMPN 5 CIMAHI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

5 
 

 
 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab. Bab I Pendahuluan, Bab 

II Kajian Pustaka, Bab III Metode Penelitian, Bab IV Temuan dan Pembahasan, 

dan Bab V Simpulan dan Rekomendasi. Sebagai tambahan yaitu Daftar Pustaka 

dan Lampiran. 

Bab I Pendahuluan 

Pada pendahuluan ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi. Latar belakang yaitu 

tentang gambaran awal, berisi penjelasan mengapa memilih topik penelitian 

tersebut, hal yang menjadi perhatian peneliti dan harapan hasil penelitian. 

Rumusan masalah merupakan salah satu pertanyaan yang akan dicarikan 

jawabannya melalui pengumpulan data. Rumusan masalah dibuat berdasarkan 

latar belakang dan identifikasi masalah. Tujuan penelitian memuat uraian yang 

menyebutkan secara spesifik maksud dan tujuan yang hendak dicapai dari 

penelitian yang dilakukan. Manfaat penelitian merupakan dampak dari 

tercapainya tujuan, seandainya dalam penelitian tujuan dapat tercapai dan 

rumusan masalah dapat diatasi secara tepat dan akurat, maka apa manfaatnya 

secara praktis dan teoritis. Struktur organisasi, berisi penjelasan sistematika secara 

keseluruhan dalam skripsi. 

Bab II Kajian Pustaka 

Pada kajian pustaka ini berisi tinjauan teori dan penelitian terdahulu. 

Berisikan bahan pustaka yang memuat teori-teori relevan dengan penelitian yang 

akan dilakukan.  

Bab III Metode Penelitian 

Pada metode penelitian berisi metode apa yang akan digunakan, bagaimana 

prosedur penelitian, sumber data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, 

dan juga analisis data.  

Bab IV Temuan dan Pembahasan 

Pada temuan dan pembahasan menyampaikan dua hal utama, yakni (1) 

temuan penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data bentuknya 
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sesuai dengan urutan rumusan masalah penelitian, dan (2) pembahasan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. 

Bab V Simpulan dan Rekomendasi 

Pada bab ini menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap analisis 

temuan penelitian dan hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian. 

Simpulan berisi jawaban dari rumusan masalah.  

Terakhir, sebagai tambahan yaitu daftar pustaka, berisi tentang referensi untuk 

penelitian dari berbagai sumber dan lampiran yang berisi tentang data pelengkap 

untuk menunjang penelitian. 
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